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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 

peternak tentang manajemen pemeliharaan dan manajemen reproduksi untuk meningkatkan 
produktifitas ternak potong, sehingga usaha yang dilakukan berorientasi kepada keuntungan.  

Kegiatan ini dilakukan di Mushalla di Kelurahan Pasia Nan tigo Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang.  Metode pengabdian dilakukan dengan penyuluhan berupa ceramah dan diskusi 
tentang intensifikasi manajemen pemeliharaan dan Reproduksi ternak potong. Evaluasi 

dilakukan terhadap 2 aspek yaitu aspek pengetahuan peternak dan aspek efektifitas 
pelaksanaan dari teknologi yang diberikan Pengetahuan peternak setelah mendapat 

penyuluhan diukur dengan membandingkan hasil yang diperoleh dari kuesioner. Indikator dari 

kerberhasilannya diukur dari persentase peternak sapi potong yang telah mengerti cara 
pemeliharaan sapi potong, manajemen reproduksi, penanaman rumput unggul, pemilihan bibit 

yang baik.  
Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan mendapat sambutan yang cukup baik dari 

masyarakat yang sebahagian besar adalah nelayan.  Pemeliharaan ternak potong dilakukan 
secara sambilan dengan sistem pemeliharaan secara tradisional bahkan ada beberapa peternak 

yang mempunyai sapi dalam jumlah besar tidak punya kandang dimana ternak dilepas bahkan 

sampai ke jalan raya sehingga mengganggu lalu lintas.  Sumber pakan berasal dari rumput 
lapangan. Berdasarkan diskusi atau tanya jawab selama kegiatan pengabdian diketahui bahwa 

sebagian besar umum peternak masih melakukan usaha peternakannya secara sambilan, 
dengan sistem pemeliharaan secara tradisional. Pengetahuan masyarakat untuk mengenai 

reproduksi masih kurang, pengelolaan reproduksi sebagian besar masih terbatas pada tanda-

tanda berahi dan pelaksanaan perkawinan ternaknya dan belum mencakup pada upaya untuk 
penanggulangan gangguan reproduksi seperti keterlambatan perkawinan ternaknya dan cara 

mengatasinya.  Produktivitas ternak sapi potong masih rendah. 

Key Word : Intensifikasi, manajemen, reproduksi, ternak potong 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 
 

Analisis Situasi 

 Kota Padang terdiri dari 11 kecamatan dengan luas wilayah keseluruhan sejumlah 
694,96 km2. Kecamatan dengan luas wilayah dan jumlah penduduk terbesar yaitu wilayah 

Kecamatan Koto Tangah. Luas wilayah 232,25 km2 atau sepertiga luas wilayah Kota Padang 
dengan jumlah penduduk tercatat lebih kurang 153,075 orang (Padang Dalam Angka, 2006). 

Kelurahan Pasia Nan Tigo berada di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, dengan tingkat 

pendidikan masyarakat yang masih cukup rendah. Daerah ini sebagian berada dikawasan 
pesisir pantai. Umumnya mata pencaharian penduduk adalah nelayan, bertani dan beternak. 

Ternak yang di pelihara adalah sapi potong yang tujuannya disamping sebagai penghasil 
daging dan tenaga kerja juga untuk tabungan hidup.   

Di bidang kesejahteraan, angka kemiskinan Kota Padang pada 2008 bertambah 
menjadi 29.435 rumah tangga. Karena itu Pemko diminta segera membentuk tim khsusus 
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untuk menangani soal kemiskinan ini. Berdasarkan data kemiskinan kota Padang daerah ini 
termasuk yang banyak keluarga miskin  

Dari survey yang dilakukan di Kelurahan Pasia Nan Tigo ini, usaha pemeliharaan ternak 

potong sudah lama  mulai dilirik masyarakat. Hal ini disebabkan karena usaha ini lebih 
menguntungkan seiring dengan permintaan akan daging selalu meningkat. Jumlah populasi 

ternak sapi di daerah ini adalah 765 ekor dengan dengan rata-rata pemilikan 2-4 ekor. 
 Hambatan yang perlu diperhitungkan dalam pemeliharaan ternak adalah pola 

pemeliharaan ternak oleh masyarakat yang belum intensif dan pendekatannya masih secara 
tradisional, sehingga produksi ternak sapi potong masih rendah. Dalam pengembangan ternak 

potong pemeliharaan dilakukan secara efektif dan efisien sehingga mampu berproduksi secara 

maksimal. Hal ini dapat dicapai apabila pemanfaatan sumber daya dapat dilakukan secara 
tepat dan optimal, serta memanfaatkan teknologi tepat guna yang disesuaikan dengan kondisi 

sosial masyarakat. 
 Peningkatan produksi ternak ruminansia seperti ternak potong sudah merupakan hal 

yang seharusnya dilakukan dalam mewujudkan swasembada daging dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat.   Dilihat dari potensi ternak yang ada, produksi daging sapi dalam 
negeri saat ini belum menunjukan kemampuan yang sebenarnya, karena kebutuhan dalam 

negeri belum bisa dipenuhi dari produksi sendiri, untuk memenuhi kebutuhan terpaksa 
melakukan impor sekitar 30%. Melalui fenomena ini pemerintah mengambil kebijakan yakni 

swasembada daging tahun 2010 yang dikenal dengan program percepatan swasembada 
daging sapi (P2SDS). P2SDS menuntut peningkatan populasi sapi dalam negeri sekitar 1,55 

juta ekor dari populasi saat ini 11,28 juta ekor. Upaya peningkatan populasi ini dapat berasal 

dari kontribusi peternakan rakyat, perusahaan dan pemerintah. Tingkat kelahiran berdasarkan 
data Dinas Peternakan Kota Padang hanya 40%. 

Permasalahan perningkatan populasi ternak tidak terlepas dari persoalan reproduksi. 
Pada peternakan sapi salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan populasi adalah 

dengan cara meningkatkan efsiensi reproduksi. Peningkatan reproduksi dilakukan dengan cara 

meningkatkan kelahiran. Peningkatan kelahiran dapat dilakukan dengan mengoptimalkan 
kemampuan atau potensi reproduksi.  Untuk mencapai sasaran tersebut antara lain dengan 
cara mengetahui manajemen reproduksi.  Hal ini bertujuan untuk memperpendek jarak 
kelahiran.  

Peningkatan produktivitas  sangat tergantung kepada bibit yang baik, ketersediaan 

makanan yang kontinu dan bernilai gizi, sistem pemeliharaan dan tata laksana perkawinan 
yang baik serta manajemen reproduksi dan penanganan kesehatan yang baik. Upaya yang 

dapat dilakukan salah satunya adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang sapi 
potong dari segi pemuliaan, reproduksi dan manajemen. 

Perumusan Masalah  

 Berdasarkan analisis situasi di atas dapat diidentifikasi dan dirumuskan permasalahan 
dalam pengembangan ternak sapi potong di Kelurahan Pasia Nan Tigo adalah sebagai berikut. 

a. Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai manajemen pemeliharaan dan 
reproduksi ternak yang terlihat dari sistem perkawinan yang belum baik dan tingkat 

kelahiran yang rendah. 

b. Produktifitas ternak sapi potong masih rendah dapat dilihat dari kondisi tubuh dan 
pertambahan bobot badan sapi yang dipelihara sangat rendah.  

c. Makanan yang diberikan masih mengandalkan pada ketersedian rumput lapangan 
dengan kualitas rendah dan sangat sedikit peternak yang memberikan konsentrat pada 

sapinya. 

d. Masih rendahnya pengetahuan masyarakat tentang manajemen sapi potong seperti 
pembuatan kandang dan penanganan kesehatan ternak. 
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Tujuan Kegiatan 

  Tujuan yang ingin dicapai dengan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah sbb: 

a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat tentang jenis bibit dan 
pemilihan sapi bibit yang akan dipelihara. 

b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak tentang proses reproduksi 

seperti deteksi berahi ,dan sistem perkawinan. 
c. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak tentang penanaman dan 

pemiliharaan rumput unggul. 
d. Diharapkan peternak mampu menyusun ransum konsentrat untuk sapi potong dengan 

memanfaatkan limbah industri yang ada dilokasi sehingga pertumbuhan sapi jadi lebih 
baik. 

e. Meningkatkan pengetahuan peternak tentang manajemen pemeliharaan dan 

manajemen reproduksi sehingga usaha yang dilakukan berorientasi kepada 
keuntungan. 

f. Meningkatkan produktivitas ternak potong 

Manfaat Kegiatan 

 Dari kegiatan pengabdian yang dilakukan akan bermanfaat bagi peternak antara lain : 

a. Dengan memilih bibit yang baik dan mengetahui sitem perkawinan yang tepat, 
peternak dapat meningkatkan produktivitas ternak sapi potong. 

b. Peternak dapat memanfaatkan lahan secara efektif dan efisien 

c. Meningkatkan pertambahan berat badan dengan pemberian makanan yang baiki 
sehingga dapat menambah pendapatan peternak. 

d. Meningkatkan partisipasi peternak dalam beternak dan sekaligus menerapkan teknologi 
yang tepat guna dalam beternak sapi potong. 

e. Menjalin kerjasama antara perguruan tinggi dengan peternak. 

METODE  PENGABDIAN 

Metode Kegiatan  

Untuk mencapai tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang maksimal, maka 

metode pelaksanaannya adalah sebagai berikut : 

1. Penyuluhan tentang pemeliharaan ternak secara intensif untuk meningkatkan 
produktivitas ternak mulai dari pemilihan bibit, pembuatan kandang, pemberian 

makanan, sistem perkawinan  dan manajemen reproduksi sampai kepada pemasaran 
ternak. 

2. Demontrasi pembuatan demplot percontohan penanaman rumput unggul mulai dari 
pengolahan tanah, penanaman, pemupukan dan pemeliharaannya. 

3. Demontrasi cara-cara pengukuran ukuran-ukuran tubuh ternak 

4. Demontrasi cara penyusunan ransum konsentrat dengan bahan pakan yang berasal 
dari limbah industri. 

5. Aplikasi penerapan teknologi penanaman rumput unggul (CV. Taiwan) dan penyususan 
kosentrat oleh peternak yang selanjutnya dilakukan bimbingan dan pemantauan. 

Khalayak Sasaran 

 Sasaran utama pengabdian kepada masyarakat ini adalah kelompok tani, peternak dan 
para pembina masyarakat di Kelurahan Pasia Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang  

Rancangan Evaluasi 

 Evaluasi dilakukan terhadap 2 aspek yaitu aspek pengetahuan peternak dan aspek 

efektifitas pelaksanaan dari teknologi yang diberikan Pengetahuan peternak setelah mendapat 
penyuluhan diukur dengan membandingkan hasil yang diperoleh dari kuesioner. Indikator dari 

kerberhasilannya diukur dari persentase peternak sapi potong yang telah mengerti cara 
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pemeliharaan sapi potong, manajemen reproduksi, penanaman rumput unggul, pemilihan bibit 
yang baik.  

Aspek pelaksanaan diukur dengan  indikator  seberapa besar jumlah peternak sapi 

potong yang telah menerapkan dan mampu memahami dan melaksanakan penyusunan 
makanan tambahan, deteksi berahi dan menanam rumput unggul sebagai hijauan bagi ternak 

mereka. 
HASIL DAN PEM BAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada hari Kamis tanggal 10 September 

2009  dilakukan di kelurahan  Pasia Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.  Metode 
pengabdian dilakukan dengan penyuluhan berupa ceramah dan diskusi secara langsung 

dengan peternak dengan cara mendatangi peternak langsung ke lokasi pengabdian dan juga 
dilakukan di tempat dimana peternak biasanya berkumpul sperti di warung-warung pada siang 

hari atau di rumah warga. Melalui intensifikasi manajemen pemeliharaan dan reproduksi ini 

peternak dapat hendaknya menerapkan sistem pemeliharaan yang memperhatikan  kebutuhan 
ternak dan lingkungan, penyediaan pakan yang sesuai dengan kebutuhan ternak,  

perkandangan yang baikk, seleksi bibit dan pencegahan penyakit.  Kegiatan ini  dilanjutkan 
dengan peragaan cara-cara teknologi praktis dalam usaha peningkatan produktifitas ternak 

sapi potong.  

Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan mendapat sambutan yang sangat baik dari  
masyarakat ataupun  peternak yang memelihara sapi potong di Kanagarian Pasia Nan Tigo.  

Kegiatan ini dihadiri oleh 18 orang peternak dengan rata-rata kepemilikan 4- 6 ekor.  
Berdasarkan diskusi atau tanya jawab selama kegiatan pengabdian diketahui bahwa sebagian 

besar peternak masih melakukan usaha peternakannya secara sambilan, dengan pemeliharaan 

secara tradisional. 
 Pekerjaan utama masyarakat di Kelurahan  Pasia Nan Tigo  adalah nelayan,  Beternak 

sapi Potong yang dilakukan oleh masyarakat di Kelurahan Pasia Nan Tigo sebagaian besar 
dilakukan secara tradisional, bahkan masih banyak dari peternak tidak memiliki kandang dan 

membiarkan ternak mereka lepas ssehingga sering mengganggu karena masuk ke pekarangan 
masyarakat dan bahkan ke jalan raya. Ternak sapi ini dibiarkan lepas sampai sejauh 5 km dari 
tempat pemilik ternak ini tinggal karena peternak membiarkan ternak ini berkeliaran tamnpa 

diikat. Walaupun demikian animo masyarakat tentang ternak ini cukup tinggi hal ini 
berdasarkan dari jumlah populasi dan hasil wawancara dengan peternak di daerah tersebut. 

Pemeliharaan secara tradisional sepenuhnya tergantung pada keadaan lingkungan dan 
hanya dapat dianjurkan bagi tempat yang masih jarang penduduknya dan pola pertanian 

belum intensif.  Pemeliharaan secara tradisional ini pada dasarnya hanya untuk memenuhi 

fungsi sebagai tabungan keluarga untuk mendapatkan daging dan mungkin juga uang tunai. 
Pertumbuhan dan perkembangan ternak sapi  ini tergantung pada keadaan lingkungan 

sekitarnya sehingga resiko kematian dan hilang cukup tinggi. 
Sebagai sumber pakan, sebetulnya daerah ini cukup memiliki lahan yang dapat 

digunakan untuk ditatanami rumput-rumput yang mempunyai nilai gizi yang baik. Namun 
peternak hanya mengandalkan sumber pakan yang berasal dari rumput alam bebas yang 

tumbuh disekitar pekarangan masyarakat, tanah lapang dan kebun-kebun kelapa yang berada 

di belakang rumah maupun dipinggir pantai. Pakan yang diberikan pada ternak masih rendah 
baik dari segi kuantitas apalagi dari segi kualitas. Ada beberapa peternak yang telah 

memberikan  konsentrat pada sapinya, itupun belum sesuai seharusnya. Hal ini dilakukan 
karena peternak memelihara sapi dari keturunan Simmental. Secara umum peternak belum 

bisa menentukan kebutuhan ternaknya akan pakan.  

Mengenai bibit, pada umumnya peternak yang ada di Kelurahan Pasia Nan Tigo masih 
memelihara ternak sapi ‘kampung’. Hal ini disebabkan para petani-ternak mendapatkan 

pengalaman beternak secara turun temurun, sehingga belum terlalu mengetahui karakteristik 
ternak bibit yang baik. Disamping itu dengan sistem pemeliharaan dengan cara melepas 

ternaknya memang sapi jenis inilah yang cocok dan tahan terhadap sistem pemeliharaan 

dengan cara tersebut. Sementara itu, sebagain besar peternak di Kelurahan Pasia Nan Tigo 
memelihara ternak betina, dengan sistem perkawinan secara umum bersifat alami dengan 

pejantan yang belum jelas kualitasnya.  
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Perkandangan masih kurang diperhatikan, dan bahkan ada ternak yang tidak 
dibuatkan kandangnya sehingga lepas siang malam. Apabila hujan atau panas, ternak inipun 
mencari sendiri tempat berteduh di sekitar rumah pemiliknya baik di bawah pohon atau teras 

pondok yang bisa digunakan untuk berlindung. Bahkan masuk ke halaman Hal ini 
menyebabkan rendahnya produktifitas ternak yang mereka pelihara. 

Ditinjau dari segi pemasaran, sebagaian besar peternak menjual ternaknya kepada 
pedagang ternak pada saat tahun ajaran baru sekolah atau sebelum Hari Raya Kurban. Bahkan 

ada peternak yang tidak mau manjual ternaknya walaupun sebenarnya ternak tersebut sudah 
tidak produktif lagi (tua). Hal ini menyebabkan sulitnya memperhitungkan tingkat penghasilan 

peternak, sehinga dapat dipastikan tingkat penghasilan peternak belum optimal. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, peternak diberikan pengetahuan  tentang panca 
usaha ternak yang meliputi: pemilihan bibit yang baik, pemberian pakan, manajemen 

pemeliharaan, manajemen kandang dan penanganan penyakit. Tak kalah pentingnya adalah 
masalah pemasaran. Dari segi bibit, peternak disarankan unjuk memelihara jenis sapi yang 

lebih tahan terhadap iklim yang panas seperti Brahman, Bali dan PO. Dari segi perkawinan, 

disarankan kepad apeternak untuk mengawinkan ternaknya secara buatan (IB) agar kualitas 
pejantanya lebih terjamin. Mengenai pakan, peternak diberikan petunjuk menganai jumlah 

pakan yang diberikan dan jenisnya, yaitu pakan hijauan dan konsentrat. Selain itu dianjurkan 
untuk pemberian air minum secara terus menerus atau agar air minum selalu tersedia di 

kandang. Peternak juga diberikan bibit rumput unggul yaitu jenis Rumpu Gajah Cv. Taiwan 
untuk ditanam di sekitar pekarangan peternak. Mereka juga diajarkan cara penanaman, 

pemberian pupuk dan teknik serta waktu pemanenan. 

Dari segi pemeliharaan, peternak diberikan pengetahuan mengenai teknik 
pemeliharaan ternak sesuai arah peternakannya. Untuk ternak induk supaya diberkan exercise 
dan ternak penggemukan agar diternakan secara intensif. Mengenai sistem perkandangan 
disarankan kepada peternak untuk membuatkan kandang yang layak untuk ternaknya dengan 

beberapa persyaratan yang harus dipenuhi antara lain adalah: 1) jauh dari rumah, paling 

kurang 5-10 meter, 2) Bahan kandang adalah murah dan mudah di dapatkan dari daerah 
sekitar seperti bambu dan kayu, 3) kandang berada pada daerah yang lebih tinggi dari daerah 
sekitarnya dan tanahnya dipadatkan, 4) cukup ventilasi, 5) adanya tempat penampung 
kotoran. Selain itu hal yang harus diperhatikan adalah agar ternak membuat atap kandang dari 

bahan yang bisa meredam panas. 

Dari segi pemasaran, disarankan menjual ternak yang telah digemukan  setiap enam 
bulan dan untuk ternak yang dijadikan induk agar dipelihara maksimal sampai umur tujuh 

tahun. Anak sapi yang dihasilkan dari induk yang dipelihara bisa dijual setelah umur 6-12 bulan 
atau tetap dipelihara sendiri unutk digemukan atau dijadikan induk.   

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 
1. Sebagian besar sistem pemeliharan sapi pada petani peternak di Kelurahan Pasia Nan 

Tigo Kec. Koto Tangah masih bersifat tradisional dan penerapan aspek teknis 

peternakannya masih relatif rendah. 
2. Kelurahan Pasia Nan Tigo  Kec. Koto Tangah  berpotensi untuk peternakan sapi potong 

asalkan menerapkan teknik beternak yang baik sesui lingkungan setempat. 
3. Pemeliharaan ternak sapi potong di Pasia Nan Tigo  Kec.  Koto Tangah masih bersifat 

tradisional bahkan ada yang tidak  memiliki kandang karena masih rendahnya 
pengetahuan peternak. 

4. Dengan kegiatan yang dilakukan peternak di Pasia Nan Tigo Kelurahan Batipuah 

Panjang Kec. Koto Tangah akan dapat meningkatkan pengetahuan mereka mengenai 
bibit yang baik dipelihara, sistem perkawinan yang baik serta dapat meningkatkan 

produktifitas ternak dan penghasilan keluarga. 
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5. Melalui kegiatan pengabdian ini terjalin kerja sama yang baik antara staff pengajar 
Fakultas Peternakan Unand dengan aparat kelurahan dan petani-ternak sehingga 
diharapkan dapat memajukan sektor peternakan di Kecamatan Koto Tangah. 

Saran 

Hal-hal yang dapat disarankan dalam pengabdian ini adalah: 

1. Dalam program selanjutnya perlu dilibatkan nara sumber yang kompeten dibidang 

kesehatan ternak 
2. Untuk pengembangan, pembinaan harus terus dilakukan kepada peternak di Pasia Nan 

Tigo Kelurahan Batipuah Panjang Kec. Koto Tangah secara berkelanjutan.  
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